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BHI   : Brain Heart Infusion 
CFU   : Colony Forming Unit 
DMSO   : Dimethyl sulfoxide 
E.coli   : Escherichia coli 
MH   : Mueller Hinton 
KIA   : Kligler Iron Agar 
LIA   : Lysine Iron Agar 
MIO   : Motility Indol Ornithine 
MIC   : Minimum Inhibitory Concentration 
MBC   : Minimum Bactericidal Concentration 
LAF   : Laminar Air Flow 
























Penggunaan siprofloksasin sebagai pengobatan untuk infeksi bakteri dapat 
menimbulkan resistensi dan efek samping. Telah dibuktikan bahwa kelopak rosela 
dapat digunakan sebagai bahan antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui efek kombinasi ekstrak etanol kelopak rosela (Hibiscus sabdariffa 
Linn) dan siprofloksasin terhadap Escherichia coli dan Escherichia coli 
multiresisten. 
Ekstrak etanol kelopak rosela kadar 20% dibuat dengan pelarut DMSO 
100% serta siprofloksasin 0,2%. Kombinasi ekstrak etanol kelopak rosela dan 
siprofloksasin dibuat tiga perbandingan yaitu: 25:75 ; 50:50 ; dan 75:25  dengan 
volume total 20 µL yang dimasukkan ke dalam sumuran 6 mm dalam media MH 
yang telah diinokulasi dengan 300 µL suspensi bakteri kemudian diinkubasi 
selama 24 jam dan diamati besarnya diameter zona hambat. 
Hasil penelitian menunjukkan kombinasi 25:75 dan 50:50 memiliki 
diameter zona hambat berturut-turut sebesar 22,5 mm dan 18,5 mm terhadap 
Escherichia coli. Kombinasi 25:75 pada Escherichia coli multiresisten memiliki 
diameter zona hambat 29,8 mm. Diameter zona hambat kombinasi tersebut 
memiliki nilai yang lebih besar daripada diameter zona hambat tunggal, sehingga 
kombinasi tersebut dikatakan memiliki efek yang sinergis. 
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